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KRATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah subhanahu wata'ala
karena atas kehendak-Nyalah, pada kesempatan ini kami telah menyelesaikan kegiatan
Inventarisasi Tokoh Sejarah dan Budaya.

Tujuan penyusunan data pokok kebudayaan ini adalah menemukenali dan men-
dokumentasikan para tokoh budaya dan sejarah yang dianggap berperan aktif menjadi
agen bagi perubahan sosial budaya.

Diharapkan dengan tersedianya data dan informasi tentang para tokoh tersebut akan
membawa dampak positif, tidak hanya bagi masyarakat di wilayah itu sendiri, khususnya
bagi generasi mudanya, tetapi juga bagi Pemerintah Daerah setempat. Dalam hal ini
Pemda dapat memanfaatkan temuan-temuan yang dihasilkan dalam inventarisasi sebagai
bahan rujukan guna diajukan sebagai pahlawan nasional atau maestro seni bagi mereka
yang memajukan bidang budaya.

Akhirul kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu kegiatan ini. Mudah-mudahan hasil inventarisasi ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak.

PENERBIT

Balai Pelestarian Nilai Budaya Jawa Barat

JI. Cinambo No. 136 Ujungberung-Bandung 42094
Tlp./Fax (022) 7804942

e-mail: bpnbbandung@ymail.com

blog: bpsnt-bandung.blogspot.com

website: kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbjabar

Kata Pengantar




SERAPUR SIRIH

KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA JAWA BARAT

Wilayah Kerja:
Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, dan Lampung

Sesuai dengan program kerja tahun anggaran 2018, Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Jawa Barat melakukan beberapa kegiatan penyusunan data pokok kebudayaan salah satu
diantaranya adalah pelaksanaan kegitan Inventarisasi Tokoh Sejarah dan Budaya.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperoleh dokumen tertulis, tentang tokoh-tokoh yang
telah berjasa baik dalam bidang kebudayaan maupun dalam bidang sejarah. Diharapkan
dari pendokumentasian ini ada beberapa tokoh budaya yang dapat diajukan menjadi
maestro dan tokoh sejarah yang dapat diajukan untuk menjadi pahlawan. Mengingat jasa
dan pengabdian mereka kepada bangsa dan negara yang tidak sedikit. Selain itu, perilaku
baik atau perjuangan mereka dapat dipetik nilai-nilai luhurnya agar ditiru dan diteladani
oleh generasi muda.

Olehsebab itu, saya menyambutbaik dengan selesainya laporan Inventarisasi Tokoh Sejarah
dan Budaya, semoga membawa manfaat bagi semua pihak yang membutuhkannya.

Bandung, November 2018
“Kepala BPNB Jawa Barat,

NIP. 197102012000031001

Sekapur Sirih
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PENDAHULUAN

Kebudayaan dan masyarakat adalah dua konsep yang berbeda tetapi satu dengan
lainnya tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan ada karena ada masyarakat pendukungnya.
Sulit dibayangkan bagaimana sebuah masyarakat tanpa kebudayaan. Ini artinya, tanpa
masyarakat pendukungnya kebudayaan tidak pernah ada. Banyak definisi yang berkenaan
dengan kebudayaan, karena kebudayaan meliputi segala aspek kehidupan manusia.
Koentjaraningrat (1985:10), berdasarkan A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn, menyebutkan
ada 179 definisi. Namun demikian, apapun definisi yang hendak ditujukan kepada apa
yang disebut sebagai kebudayaan, ada satu hal yang tidak boleh dilupakan, yaitu “proses
belajar” (lihat Koentjaraningrat, 1985 dan Poerwanto, 2000), karena kebudayaan tidak
datang dengan sendirinya. Akan tetapi, diperolehnya melalui proses belajar sejak dini.
Bahkan, ketika seseorang masih dalam kandungan.

Fungsi kebudayaan dalam suatu masyarakat tidak hanya sebagai blueprint (pedoman)
dalam menghadapi lingkungannya secara luas, tetapi juga sebagai jatidiri dan integrasi
(lihat Suparlan, 1995 dan Boedhisantoso, t.t). Oleh karena itu, setiap masyarakat,
betapa pun sederhananya, pasti akan menumbuhkembangkan kebudayaan. Tumbuh
dan berkembangnya suatu kebudayaan sangat erat kaitannya dengan faktor geografis
dan demografis (kependudukan). Lingkungan yang berbeda pada gilirannya akan
menumbuhkan kebudayaan yang berbeda. Sedangkan masyarakat berperan penting
dalam menentukan sistem pengetahuan dan gagasan untuk mempertahankan dan
mengembangkan kebudayaan. Dalam hal ini mengadakan perubahan di bidang budaya,
ekonomi, sosial, politik, dan sebagainya.

Untuk dapat mempertahankan dan atau mengadakan pembaruan di berbagai bidang
tersebut, tentu saja diperlukan orang-orang yang mempunyai pandangan ke depan yang
menginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan perombakan-perombakan sesuai pada
norma-norma serta nilai-nilai yang sesuai dengan tuntutan zaman. Mereka adalah agen-
agen perubahan (agent of change) yang menurut Soekanto (1992:273) adalah seseorang
atau sekelompok orang yang mendapat kepercayaan sebagai pemimpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Agent of change muncul akibat adanya faktor-faktor,
seperti: bertambah atau berkurangnya penduduk, perubahan lingkungan, penemuan-
penemuan baru (discovery dan invention), pertentangan dalam masyarakat, atau terjadinya
pemberontakan dan revolusi.
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Agen-agen itu ada yang hanya berperan sebagai pelengkap dan ada pula yang
mempunyai peran sentral dalam pembentukan perubahan sosial budaya sehingga
dianggap sebagai tokoh di dalam masyarakatnya. Erwantoro, dkk (2013), mendefinisikan
tokoh sebagai orang yang dikenal oleh masyarakat, baik atas prestasinya di bidang politik,
kebudayaan, maupun yang lainnya. Seorang tokoh dapat muncul dari mana saja, dari
latar belakang pendidikan yang beragam, dari strata sosial yang bermacam atau dari
lingkungan kita. Dalam konteks sejarah misalnya, tokoh mungkin seseorang yang turut
berandil dalam sebuah peristiwa penting di masa lampau atau sebagai pelaku sejarah.
Sementara, dalam konteks sosial, tokoh bisa saja adalah seseorang yang dipandang di
tengah masyarakat yang telah berkontribusi bagi masyarakatnya (Riswandi, dkk: 2015).

Berkenaan dengan itu, Balai Pelestarian Nilai Budaya Jawa Barat, mengadakan
Penyusunan Data Pokok Kebudayaan berupa inventarisasi tokoh sejarah dan budaya di
Kabupaten Majalengka, Kota Jakarta Utara, Kabupaten Lebak, dan Kabupaten Way Kanan.
Daerah-daerah tersebut memiliki catatan panjang mengenai perubahan sosial budaya.
Dari perubahan tersebut, tentu akan melahirkan banyak tokoh yang turut berperan di
dalamnya.
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TOKBH-TOKBH MAJALENGKA

asman adalah seorang dalang wayang dari Desa
E Balida Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka. Ia

lahir dari seorang ibu yang bernama Sariah dan ayah
bernama Isjan Awinten. Casman lahir sebagai anak keempat
dari sembilan bersaudara, saudara-saudarannya bernama
: Una, Jarsim, Hadi, Jasti dan Jastem, Surni, Karman, dan
Imeng. Dari semua saudaranya tidak ada keturunan dalang,
hanya Casman sendiri yang menjadi dalang, kemampuan
mendalangnya ia belajar dari bapak Komar dan Abah Oyo.
Pada tahun 2000, ia menikah dengan Suliyati. Istri yang
dinikahinya itu adalah istri yang terakhir, mempunyai seorang
anak bernama Barnas.

Casman mempunyai anak seluruhnya berjumlah 5 orang (empat orang dari istri yang
terdahulu). Dari ke lima anaknya tidak ada yang menjadi dalang seperti Casman, namun
dua orang anaknya ada yang berbakat seni mereka bukan menjadi dalang tetapi sebagai
penabuh gendang. Casman mulai mendalang pada tahun 1985, sinden pertamanya yaitu
Uum dengan sebutan si Marmer dari Sumedang. Pada tahun ini Casman tampil penuh
dalam sebulan.Tahun 2002 Casman tampil/pentas di RRI Bandung kemudian di Budpar
Kuningan. Untuk sekarang ini Casman jarang mendalang, paling hanya 1 bulan sekali,
itupun bila ada undangan dari hajatan. Casman mendalang sampai ke Jawa Tengah,
Bekasi, Pamanukan, untuk personil dalam kesenian wayang Casman membawa personil
27 orang dan 3 sinden. Dalam setiap pementasan wayangnya, sinden selalu berganti-
ganti. Sinden-sinden tersebut bernama : Uum (si Marmer) dari Sumedang, Widiasari, Aan
Andarwati, Mamah Enday (Majalengka), Alih Mulyati (Majalengka), dan Omih (Subang).
Sinden yang masih dipakai sampai sekarang untuk pementasan wayang golek Casman
memakaisinden Alih Mulyati dan Omih. Untuk menurunkan keahliannya dalam mendalang
Casman mempunyai dua orang murid
yaitu Momon dan Tono, supaya wayang
goleknya tidak punah. Sebagai dalang
Casman belum pernah mendapatkan
penghargaan dari pemerintah, Akan
tetapi dia mengharapkan bantuan
pemerintah supaya wayang yang
dipimpinnya mendapat bantuan untuk

kemajuan kesenian wayang golek yang

Dalang Casman mempraktikkan mendalang‘ dipimpinnya.
Sumber: Dokumentasi itsb 2018
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juru gaok terakhir di Kabupaten Majalengka. Bah Rukmin tinggal di Kampung

Tarikolot, Desa Kulur, Kecamatan Majalengka. Bah Rukmin adalah murid lansung
dari seniman gaok yaitu Sabda Wangsahardja. Ia telah menjadi juru gaok sejak tahun 1963.
Pada mulanya ia belajar membaca wawacan yang ditulis dalam huruf Pegon. Kemudian ia
belajar membacakan atau menyanyikan dengan langgam pupuh.

Bah Rukmin, adalah salah seorang seniman seni gaok, yang sekarang merupakan

Seni gaok berkembang sejak Abad XV di era
pemerintahan Pangeran Muhammad. Seni Gaok
merupakan ciri khas kesenian dari Majalengka,
Jawa Barat. Sementara tokoh yang berperan
mengembangkan kesenian gaok di antaranya adalah
Sabda Wangsaharja sekitar taun 1920-an di Kulur,
Majalengka. Gaok merupakan kesenian jenis mamaos
(membaca teks) atau disebut juga wawacan, dari kata
wawar ka nu acan (member tahu kepada yang belum
mengetahui) disuguhkan untuk keperluan ritual atau
upacara adat. Kata gaok berasal dari kata “gorowok”
artinya berteriak. (Disbudpar Majalengka, 2012).

SUARA MELENGKING

Gaok dimainkan oleh empat sampai enam orang pemain yang semuanya berjenis
kelamin laki-laki. Baju yang digunakan adalah baju kampret atau toro, lengkapp dengan
ikat. Berbeda dengan nyanyian pupuh lainnya, seni gaok memiliki ciri khas pada suara
melengking (ngagaok) dan saling balas alukan komentar atau improvisasi suara) yang
dilakukan oleh beberapa orang tersebut.

Dalam pementasannya, gaok lebih sering dibawakan tanpa panggung dengan
membawakan suatu cerita (babad) yang dibaca dari suatu buku yang disebut wawacan
(bacaan) yaitu cerita yang ditulis dalam puisi tradisional berbentuk pupuh, seperti
misalnya pupuh kinanti, sinom, asmaranadana, dangdanggula, maskumambang,
magatru, dan lain-lain yang dalam vokabuler sunda berjumlah 17 pupuh.

Satu wawacan atau satu (episode) cerita yang berdiri sendiri secara utuh, mungkin
memakai seluruh 17 pupuh, atau mungkin pula hanya sebagian saja, umumnya memiliki
balasan jenis pupuh. Ada 4 pupuh yang selalu ada, yaitu Kinanti, Sinom, Asmarandana,
dan Dangdangggula yang karena itu pla dalam dunia sastra Sunda disebut pupuh besar,
disingkat KSAD (Disbudpar Majalengka, 2012).
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BITAMPILKAN BALAM ACARA KHUSUS

Gaok ini sendiri ditampilkan dalam acara tertentu seperti prosesi ngayun (acara
kelahiran bayi), babarit pare (menjelang panen) dan lain-lain (Supardjan, 2010). Terdapat
keunikan yang tampak dalam pagelaran Seni gaok dimana para pelakunya didominasi
oleh laki-laki. Alat kesenian yang digunakan sederhana berupa bayung dan kecrek, namun
bisa melahirkan alunan yang bervariatif. Seni Gaok yang termasuk sastra lisan ini pun
tidak serta merta hanya sebuah kesenian yang tanpa makna.

Pertunjukan dipimpin oleh seorang dalang / pengrawit dan pemain lainnya berperan
sebagai juru mamaos. Selain sebagai juru mamaos, setiap pemain memegang sebuah alat
musik atau waditra yang sangat sederhana semuanya terbuat dari bambu, yaitu berupa
kecrek, gendang bambu, atau dapat juga digunakan buyung dan gong bambo yang
dibunyikan dengan cara ditiup. Penambahan waditra pada kesenian gaok ini sebenanya
hanya upaya diversifikasi saja, karena secara original gaok tidak diiringi musik. Karena
sudah dilengkapi alat musik, maka tata urutannya sebagai berikut: tatalu, atau tabuhan
prapertunjukan, lalaguan antara lain lagu-lagu pupujian, dan pertunjukan berisi cerita
babad, cerita rakyat (dongeng) dan sebagainya.

Pada tahap pertunjukan, dalang membacakan larik-larik naskah yang kemudian
setiap larik yang dibacakan itu dinyanyikan oleh juru mamaos secara bergantian. Jenis
lagu bersumber dari pupuh yang berjumlah 17, namun lebih banyak menyanyikan lagu-
lagu Ageung, yaitu Kinanti, Sinom, Asmarandana, dan Dangdanggula.

CERITA DALAM SENI GAGK

Cerita dalam pergelaran seni gaok, dantaranya adalah: Cerita Umarmaya, Barjah,
Samaun, dan sebagainya. Bahan cerita gaok kini ada yang sudah ditulis, di antaranya,
adalah Nyi Rambutkasih dan Talagamanggung, keduanya ditulis oleh Wangsadihardja
almarhum. Terlebih dlhat dari lirik pupuh yang dibawakan dalam Seni Gaok yang sarat
makna dan pepatah positif bagi pendengar, seperti syair naskah gaok berikut:

Leres pisan matur paman patih
Nyata era kamajuan

Pamingpin geten tulaten
Rahayat satia tuhu

Ending ge gancang ngalahir

Teu eleh sauyunan

Pikeun mangpu hirup

Keur ningkatkeun ajen kahirupan
Sangkan rahayat mandiri

Desa bakal raharja
(Wangsadiharja, 1997: 1 dalam Aridah, 2013)
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TOKOH-TOKOH MAJALENGKA

VLHYVNS

Ahad Rt 07/Rw 02 Kec. Sumber Jaya Kab. Majalengka. Menikah dengan Ermanasari

yang lahir di Cirebon pada tahun 1956. Memiliki 5 Orang anak yang bernama:
Lilis Damayanti, Panji Asmara Nugraha, Sigit, Windu Anggara Dewi, dan Eli Asih. Beliau
memiliki 6 saudara kandung diantaranya: Jumadi, Tahir, Nesem, Ruskini, Suningsih, dan
Pujahadi.

SUkarta lahir di Bongas pada tahun 1942 tempat tinggal saat ini Bongas Wetan Blok

e 18 Sukarta adalah salah seorang penari topeng yang juga
' | berprofesi sebagai dalang wayang kulit. Sukarta merupakan
keturunan Bapak Candra, seorang penggarap tari topeng
i yang kemudian berkembang di pelosok-pelosok wilayah
di Majalengka. Daerah-daerah yang kemudian menjadi
sentra tari topeng di Majalengka adalah Bongas, Kecamatan
Sumberjaya, Randegan Kecamatan Jatitujuh dan Beber,
Kecamatan Ligung. Topeng yang berkembang di Majalengka
merupakan resapan budaya yang masuk dari wilayah Cirebon.
Katakanlah bahwa Topeng Cirebon merupakan cikal bakal
topeng di Majalengka. Bahkan topeng Cirebon selanjutnya
menjadi inspirasi terciptanya topeng Sunda, seperti topeng
Rahwana, topeng Anjasmara, dan sebagainya.

Tokoh tari topeng Cirebon waktu itu adalah Ki Wentar. Nama sebenarnya adalah
Sentana, namun karena keterkenalan yang dimilikinya, maka ia diberi julukan Ki
Wentar. la merupakan penari topeng istana Cirebon. Topeng di Cirebon tercipta dari
komunitas seniman yang waktu itu juga mempelajari elmuning Jawa atau elmuning
agama. Sementara itu di dalam istana sedang tumbuh budaya yang bertentanan dengan
budaya Jawa yang pada hakikatnya ayem tentrem dan beradab tinggi. Di lingkungan
keraton, justru berkembang kebiasaan menari dansa. Ini akibat campur baurnya orang-
orang Belanda di dalam istana. Muncullah keprihatinan di pihak para seniman.

Bah Karta memperlihatkan keseriusan dan kekhawatirannya dalam menyikapi isu
kebudayaan, dimana ia menilai bahwa kini banyak orang, terutama anak muda, telah
mulai meninggalkan kebudayaan lokal dan lebih memilih menerima dan mengikuti
kebudayaan asing tanpa “menyaringnya” terlebih dahulu. Ia menilai bahwa kebudayaan
asing yang masuk ke Indonesia sebaiknya “disaring” terlebih dahulu, sehingga orang-
orang dapat lebih cermat melihat dampak baik dan buruknya kebudayaan asing yang
berkembang di sekitar kita. Dalam hal kesenian Tari Topeng dan Wayang Kulit, ia
menjelaskan bahwa terdapat filosofi-filosofi yang terkandung dalam kedua kesenian
tersebut. Bah Karta mengatakan bahwa dalam kesenian tradisional banyak pesan-pesan
moral yang dapat dipetik untuk kehidupan kita sehari-hari.

Tokoh-Tokoh MAJALENGKA
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Bah Karta sedang mempraktikkan Tari Topeng
Sumber: Dokumentasi ITSB Majalenggka 2018

Perjalanan Pengalaman Kesenian Sukarta:

Pada tahun 1950 : Belajar Topeng

Pada Tahun 1957 s.d. 1959 : Penari Topeng

Pada Tahun 1960 s.d. 1961 : Belajar Tari Sunda

Pada Tahun 1963 s.d. 1966 : Melatih Tari Sunda dan Tari Topeng

Pada Tahun 1966 : Mulai menjadi dalang wayang kulit

Pada Tahun 1989 s.d. 1990 : Mengikuti Festival Wayang Kulit Prov. Jabar
Pada Tahun 1995 : Mengikuti Lawatan ke Jepang

Pada Tahun 1996 : Mengikuti Pelatihan Topeng di Cirebon

Pada Tahun 1998 : Pentas Pagelaran Wayang di TMII

Pada Tahun 2006: Mengikuti Seni Festival Topeng di Cirebon

. Pada Tahun 2007 : Juri Gelar Tanding Padalangan Wayang di Cirebon
Pada Tahun 2008 : Juri Festival Wayang Kulit dan Wayang Golek

Pada Tahun 2010 : Festival Topeng Cirebon Se Ciayumajakning

Pada Tahun 2010 : Festival Topeng Nusantara di Kuningan Prov. Jabar
Pada Tahun 2012 : Melatih Tari Anggota Polwan Prov. Jabar
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TEKBH-TEKBH

K.H. Abdul Halim dikenal sebagai pejuang kemerdekaan dan ulama besar, serta tokoh

pembaharuan di Indonesia, khususnya di bidang pendidikan dan kemasyarakatan.

Ia lahir di Desa Cibolerang, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka, pada
tanggal 26 Juni 1887 (4 Syawal 1304). Sumber lain menyebut Abdul Halim lahir di Desa
Sutawangi, Kecamatan Jatiwangi.

Nama aslinya Otong Sjatori. Ada pula yang menyebutnya
Mohammad Sjatori. Masyarakat lebih mengenalnya dengan
sapaan Otong. Nama Otong berganti menjadi Abdul
Halim setelah menunaikan ibadah haji. Ayah Abdul Halim
bernama KH. Muhammad Iskandar, penghulu Kewedanan
Jatiwangi sejak 1880. Ibunya bernama Hajjah Siti Mutmainah
binti Imam Safari. Keduanya diikat oleh hubungan darah
yang berpangkal kepada Wali Sanga penyebar agama Islam
di Jawa Barat serta pendiri Kesultanan Cirebon dan Banten,
Sunan Gunung Jati.
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Abdul Halim merupakan anak bungsu dari delapan
bersaudara. Tujuh saudaranya yang lain, yaitu Iloh Mardiyah,
Empon Kobtiyah, E. Sodariyah, Jubaedi, Iping Maesaroh,
Hidayat, dan Siti Sa'diyah. Ayahandanya meninggal dunia ketika Abdul Halim berusia
belia. Dalam perkembangan dasar keagamaannya, ibunya yang banyak memberi
bimbingan. Meski ditinggalkan ayahandanya, Abdul Halim tumbuh menjadi anak yang
mudah bergaul dan mandiri. Ia tidak hanya bergaul dengan anak-anak pribumi, tetapi
juga dengan keturunan Arab dan Cina.

Abdul Halim tumbuh dalam lingkungan yang taat menjalankan agama.Pada usia
belia, ia memperoleh pendidikan agama yang intensif, bahkan diusia 10 tahun, ia mampu
membaca Alquran dengan fasih. Untuk melanjutkan pelajaran Alqurannya, Otong Sjatori
dititipkan pada seorang kiai yang tinggal di Kampung Cideres. Di tempat ini pula ia belajar
membaca dan menulis huruf latin kepada Mr. van Hoeven seorang pendeta zending di
Majalengka.

Di usia remaja ia belajar pada ulama di berbagai daerah di Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Hal tersebut dilakoninya sampai usia 22 tahun. Mula-mula ia berguru pada K.H. Anwar

di Pondok Pesantren Ranji Wetan, Majalengka. Tekadnya yang kuat mengantarkannya

pada horison keilmuan yang luas. Ia tidak hanya puas belajar di satu pesantren. Ia

berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya. Di pesantren biasanya

antara 1 sampai 3 tahun lamanya. Para kiai yang pernah menjadi gurunya antara lain

| (1) K.H. Abdullah di Pesantren Lontangjaya, Desa Penjalin, Kecamatan Leuwimunding,

| Majalengka; (2) K.H. Sijak di Pesantren Bobos, Kecamatan Sumber, Cirebon; (3) K.H. Ahmad

Sobari di Pesantren Ciwedas, Cilimus, Kuningan; (4) K.H. Agus di Pesantren Kedungwangi,
Pekalongan, Jawa Tengah; dan (5) Kembali ke Pesantren Ciwedus.
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Majalengka; (2) K.H. Sijak di Pesantren Bobos, Kecamatan Sumber, Cirebon; (3) K.H.
Ahmad Sobari di Pesantren Ciwedas, Cilimus, Kuningan; (4) K.H. Agus di Pesantren
Kedungwangi, Pekalongan, Jawa Tengah; dan (5) Kembali ke Pesantren Ciwedus.

Pada usia muda, semangat wirausaha Abdul Halim sudah terlihat sejak usia muda.
Sambil nyantri, Abdul Halim berjualan batik, minyak wangi, dan kitab-kitab pelajaran
agama. Keuntungan hasil dagangnya dipakai membiayai hidup selama nyantri dan
dikirimkan kepada orang tuanya. Pengalamannya dalam berdagang sejak usia muda
nantinya memberi banyak pengaruh terhadap aktivitasnya dalam memperbaharui sistem
ekonomi masyarakat pribumi. Abdul Halim menikahi anak Hoofd Penghulu Landraad
Majalengka, K.H. Mohammad Ilyas yang bernama Siti Murbiyah.

Abdul Halim menyempurnakan agamanya dengan menunaikan ibadah haji ke tanah
suci pada usia 22 tahun. Kemudian, ia menetap di tanah suci selama tiga tahun untuk
belajar agama. Di Mekkah, setelah ia mengenal pemikiran tokoh pembaharu tulisan
Sayyid Jamaluddin al-Afgani dan Syeikh Muhammad Abduh, pikiran-pikirannya semakin
terbuka. Meskipun banyak dipengaruhi kedua tokoh tersebut, hingga akhir hayatnya
ia tetap menganut mazhab Syafi'i. Ia terkesan dengan lembaga pendidikan di Mekkah
dan Jeddah, karena dapat menghapus sistem halagoh dan menggantinya dengan
kelas-kelas yang menggunakan bangku dan meja. Lembaga ini juga memiliki kurikulum
sendiri. Lembaga-lembaga ini menjadi model dalam transformasi sistem pendidikan
tradisional sekembalinya kembali ke kampung halaman.

Abdul Halim belajar kepada imam dan khatib Masjidil Haram, Syeikh Ahmad Khatib
dan Syeikh Ahmad Khayyat. Di Mekkah ia juga bertemu dengan K.H. Mas Mansyur dari
Surabaya (tokoh Muhammadiyah) dan K.H. Abdul Wahab Hasbullah (tokoh Nahdatul
Ulama). Ia tinggal di Mekkah selama beberapa tahun guna memperdalam ilmu agama.
Pada tahun 1328 H/1911 M kembali ke Indonesia. Semakin lengkaplah kepandaian yang
dimiliki Abdul Halim dengan beragam bahasa yang dikuasainya. la menguasai bahasa
Arab, bahasa Belanda, dan bahasa Cina. Kemampuan berbahasa Arab diperoleh dari
orang tua dan para kiai di pesantren. Bahasa Belanda dipelajarinya dari van Houvenorang
Belanda yang menjadi Zending Kristen di Cideres. Sementara itu, bahasa Cina belajar dari
orang Cina yang bermukim di Mekah.

Sepulangnya ke tanah air, berbekal pengalaman pendidikan dan tukar pikirannya
dengan para tokoh besar, Abdul Halim menjadi sosok intelektual yang agamis dan
konsisten. Ia menolak tawaran mertuanya untuk menjadi pegawai pemerintah, karena
enggan bekerja sama dengan pihak kolonial Belanda.Dengan semangat juang dan
tekad yang kuat, ia melakukan ikhtiar perbaikan untuk mengangkat derajat masyarakat,
yang ditempuhnya melalui jalur pendidikan (at-tarbiyah) dan penataan ekonomi
(al-igtisadiyah). Abdul Halim ingin mengatakan meski tanpa keterlibatan priyayi dapat
mengembangkan pendidikan di masyarakat.
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Pada tahun 1911 Abdul Halim mendirikan Majlis Ilmu sebagai tempat pendidikan
agama. Bangunannya berbentuk surau yang sangat sederhana, terbuat dari bambu.
Mula-mula santri yang belajar agama kepadanya berasal dari lingkungan sekitar dan
kampung-kampung tetangga. Abdul Halim terus berikhtiar mengembangkan dakwahnya.
Ide-idenya tentang pendidikan agama yang lebih maju coba direalisasikannya. Mertuanya,
KH. Muhammad Ilyas, membantunya menyediakan tanah untuk bangunan asrama sebagai
tempat tinggal para santri.

Pada tahun 1912, Abdul Halim mendirikan perkumpulan Hayatul Qulub (kehidupan
hati) yang berfokus pada pembaharuan pendidikan, bidang sosial ekonomi dan
kemasyarakatan. Anggotanya terdiri atas tokoh masyarakat, santri, pedagang, dan para
petani. Pembaharuan meliputi delapan bidang yang disebut Islah as-Samaniyah, yaitu: (1)
islah al-agidah (perbaikan bidang agidah), (2) islah al-ibadah (perbaikan bidang ibadah),
(3) islah at-tarbiyah (perbaikan bidang pendidikan), (4) islah al-ailah (perbaikan bidang
keluarga), (5) islah al-adah (perbaikan bidang kebiasaan), (6) islah al-mujtama (perbaikan
masyarakat), (7) islah al-igtisad (perbaikan bidang perekonomian), dan (8) islah al-ummah
(perbaikan bidang hubungan umat dan tolong-menolong).

Ikhtiar Abdul Halim dalam memajukan pendidikan sosial ekonomi mulai mem-
perlihatkan hasil. Pemerintah kolonial Belanda tidak tinggal diam dengan aktivitas Abdul
Halim yang terus berkembang. Polisi rahasia (Politiek Inlichtingen Dienst/PID) selalu
mengawasi segala gerak gerik Abdul Halim beserta pengikutnya.

Pada tahun 1915, Hayatul Qulub secara resmi dibubarkan. Tuduhannya sangat keras.
Abdul Halim dan Hayatul Qulub dianggap telah memicu terjadinya kerusuhan yang
melibatkan pribumi dan Cina. Padahal yang terjadi adalah perang mulut dan perkelahian
yang tidak meluas menjadi kerusuhan anti Cina. Konflik itu dipicu sikap superioritas etnis
Cina terhadap penduduk pribumi. Meski demikian kegiatan sosial keagamaan dalam
Hayatul Qulub tetap diperbolehkan.

Pembubaran Hayatul Qulub tidak mengendurkan semangat Abdul Halim.Abdul
Halim pada tanggal 16 Mei 1916 kembali mendirikan organisasi sosial kemasyarakatan
yang bernama Jam'iyah I'anah al-Muta‘alimin yang bergerak di bidang pendidikan. Ia
menjalin komunikasi dengan Jam'iyat Khair dan al-Irsyad di Jakarta. Organisasi tersebut
memperoleh sambutan yang baik dari masyarakat. Namun tidak lama bertahan karena
dibubarkan pemerintah pada tahun 1917. Abdul Halim dengan organisasi barunya itu
dianggap berusaha merongrong kewibawaan pemerintah kolonial.

Pembubaran Jam'iyah I'anah al-Muta‘alimin tidak membuat Abdul Halim patah
semangat. Pimpinan Sarekat Islam, HOS Tjokroaminoto, memberi bimbangannya agar
melanjutkan perjuangan. Di tahun 1917, Persyarikatan Ulama dengan misi pendidikan
didirikan Abdul Halim. Karena dipandang tidak membahayakan, Pemerintah kolonial
Belanda pada tanggal 21 Desember 1917 memberi pengakuan terhadap organisasi ini.
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Organisasi ini terus berkembang hingga mencakup seluruh Jawa dan Madura pada tahun
1924, bahkan menyebar ke seluruh Indonesia 1937. Sebagai upaya menutup pembiayaan
Persyarikatan Ulama, Abdul Halim mengembangkan usaha bidang pertanian.la membeli
tanah seluas 2,5 ha pada tahun 1927, percetakan pun didirikannya pada tahun 1930.

Tidak hanya usaha pertanian dan percetakan yang dikembangkan Abdul Halim, ia
mendirikan perusahaan tenun pada tahun 1939. Aktivitas wirausaha lainnya ia tekuni.
Abdul Halim sendiri yang langsung mengawasi usahanya. Kepada para guru diwajibkannya
untuk menanam saham sesuai dengan kemampuan masing-masing agar roda perusahaan
bergerak. Pengelolaan yayasan yatim piatu dilakukan persyarikatan wanita, Fatimiyah.

Pemikiran Abdul Halim tentang pendidikan terus disosialisasikan di berbagai
forum. Dalam Kongres Persyarikatan Oelama tahun 1932, KH. Abdul Halim menggagas
penyelenggaraan pendidikan yang menyeluruh. Sekolah tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga pengetahuan praktis sebagai bekalmenghadapi
kehidupan. Pengetahuan praktis yang diajarkan disesuaikan dengan bakat anak didik,
seperti kerajinan tangan, perdagangan, dan pertanian.

Abdul Halim berharap anak didik mampu hidup mandiri tidak bergantung pada
orang lain atau menjadi pegawai pemerintah. Keprihatinan Abdul Halim tersebut
dilatarbelakangi banyaknya lulusan sekolah pemerintah yang mengejar lowongan kerja
di kantor pemerintah dan perusahaan. Apalagi lulusan madrasah memilih menjadi guru
agama atau melanjutkan usaha orang tua. Lulusan sekolah yang ideal, menurut Abdul
Halim, bersiap mengarungi kehidupan bersama masyarakat.

Abdul Halim tidak sekadar berhenti pada gagasan. Pada bulan April 1942 ia melakukan
langkah konkret dengan mendirikan sekolah/pesantren bernama Santi Asromo, yang
bertempat di Desa Pasirayu, Kecamatan Sukahaji, Majalengka. Santi Asromo dalam
perspektif pemikiran Abdul Halim mencerminkan perpaduan |antara aspek duniawi
dan ukhrawi (akhirat). Islam tidak hanya mengajarkan seorang muslim untuk semata-
mata mengejar akhirat dengan mengabaikan dunia. Demikian pula sebaliknya, seorang
muslim tidak boleh hanya berorientasi pada kehidupan duniawi dengan melupakan aspek
kerohanian.

Abdul Halim melakukan komunikasi yang intensif dengan lembaga Islam lainnya,
seperti Muhammadiyah di Yogyakarta; Sarekat Islam; dan Ittihad al-Islamiyah (AIl) di
Sukabumi. Ia memperkuat jalinan ukhuwah Islamiah (persaudaran Islam) dalam upaya
menggiatkan syiar Islam.Toleransi dan saling pengertian adalah nilai-nilai sosial yang coba
dibangunnya. Ia tidak pernah mengecam kelompok-kelompok yang tidak berkesesuaian
faham dengannya. Halim menegakkan etika di tengah masyarakat, alih-alih mengeritik
golongan tradisi atau organisasi lain yang berbeda paham. Ketika Sukiman dikeluarkan
dari Sarekat Islam pada tahun 1933, Halim tidak bersetuju. Dalam pandangan Halim,
kompromi dan saling memahami dapat menyelesaikan setiap pertikaian.
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Abdul Halim menganut paham ahlussunnah waljama‘ah, khususnya Mazhab
Syafi‘iyah. Dalam perkembangannya, Persyarikatan Ulama berubah menjadi Perikatan
Umat Islam. Pada tahun tahun 1952 organisasi tersebut berfusi dengan Persatuan Umat
Islam Indonesia (PUII). Selanjutnya PUIl berganti menjadi “Persatuan Umat Islam” (PUI),
yang berkedudukan di Bandung.

Melalui PUI, pergerakan Abdul Halim semakin aktif. Ia terlibat aktif dalam kegiatan
politik menentang pemerintah kolonial. Ia menjadi pimpinan Sarekat Islam cabang
Majalengka pada tahun 1912. Abdul Halim bersama K.H. M. Anwaruddin (Rembang) dan
K.H. Abdullah Siradj (Yogyakarta) pada tahun 1928 diangkat menjadi pengurus Majelis
Ulama yang didirikan Sarekat Islam. Pada tahun 1937, ia menjadi anggota pengurus MIAI
(Majlis Islam A'la Indonesia) di Surabaya. Berikutnya, tahun 1943 ia dipercaya menjadi
pengurus Masyumi (Majlis Syuro Muslimin Indonesia), yang merupakan kelanjutan dari
MIAL

Langkah-langkah konkret untuk kebaikan kaum muslimin terus diupayakannya. Di
tahun 1940, Abdul Halim berangkat ke Jakarta bersama K.H. A. Ambari menjumpai Dr.
GF. Pijper yang menjadi Adviseur voor Inlandsche Zaken (Penasihat Urusan Pribumi).
Mereka mengajukan beberapa tuntutan yang berhubungan dengan kepentingan kaum
muslimin.

Kiprahnya dalam pergerakan nasional semakin mendapat tempat ketika diangkat
menjadi anggota Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI/Dokuritzu Zyunbi Tyoosakai) pada tahun 1945. Abdul Halim kemudian menjadi
anggota Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Pada tahun 1955, ia menjadi anggota
Konstituante.

Abdul Halim turut berjuang di medan pertempuran. Pada tahun 1947, bersama rakyat,
ia berjuang mempertahankan kemerdekaan. Pada masa Agresi Belanda ia mundur ke
wilayah pedalaman hingga Gunung Ceremai untuk menyusun strategi melawan Belanda
melalui taktik gerilya. la memimpin pencegatan pasukan Belanda di wilayah Keresidenan
Cirebon. Ia menolak dengan keras berdirinya Negara Pasundan bentukan Belanda tahun
1948.

Dunia pendidikan dan panggung politik yang telah digelutinya mulai ditinggalkan
bersamaan dengan kondisi kesehatannya yang terus menurun. Pada tanggal 17 Mei
1962 (1381 H) K.H. Abdul Halim wafat dalam usia 75 tahun di Desa Pasirayu, Kecamatan
Sukahaji, Majalengka. Ia tidak meninggalkan harta kekayaan kepada istri dan keenam
anaknya, namun kegigihannya berjuang untuk kebaikan umat. Pada peringatan Hari
Pahlawan tanggal 10 November 2008 Abdul Halim memperoleh gelar Pahlawan Nasional
berdasarkan SK Presiden tertanggal 6 November 2008. Namanya diabadikan menjadi
nama jalan protokol di Majalengka 2008.
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Bagus Rangin lahir tahun 1761. Ia putra Sentayem (Buyut Teyom), cucu buyut

Waridah, keturunan Embah Buyut Sambeng. Ayahnya taat dalam agama Islam
dan dalam tugasnya sehari-hari ia menjadi guru dan dkenal sebagai seorang kiai.
, Bagus Rangin mempunyai tiga saudara, kakaknya bernama Buyut Rangin dan kedua
I orang adiknya bernama Buyut Salimar dan Ki Bagus Serit. Bagus Rangin merupakan sosok
yang gagah berani, setelah dewasa ia diangkat oleh Sultan Cirebon menjadi senopati
mengepalai kebagusan Jatitujuh.

Sebelum memimpin perjuangan melawan Kolonial
Belanda, Bagus Rangin pernah berguru agama Islam kepada
seorang guru bernamaRamaBanten atau AmaBanten. Selama
berguru ia diajarkan ilmu tarekat. Bagus Rangin tergolong
murid yang cerdas, saleh, sering melakukan tirakat sehingga
disayangi gurunya dan menjadi murid kepercayaannya. Ia
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan teman-teman
lainnya. Dari kehidupan sehari-harinya ia menjadi orang K
yang disegani, dihormati, dan dipandang sebagai pemimpin KI BAGUS RA ik,
dan diharapkan dapat menolong masyarakat yang sedang [l 6US RANGIN
menderita kesusahan.

KI BAGUS RANGIN

AKTIVITAS SASIAL KEMASYARAKATAN BAN POLITIK
BAGUS RANGIN

Palimanan merupakan daerah yang berdekatan dengan Jatitujuh dan masuk wilayah
Cirebon. Sebagian daerah Palimanan disewakan oleh penguasa daerah kepada orang-
orang Cina. Rakyat setempat dipekerjakan dan dikenakan pajak yang tinggi. Rakyat
Palimanan pernah mengusulkan kepada bupati agar menurunkan pajak yang dikenakan
kepada rakyat, namun keinginan rakyat tidak dihiraukan. Dengan rasa kecewa rakyat
Palimanan melaporkan kasus tersebut kepada Bagus Rangin yang sudah dianggap
pemimpin, mereka melaporkan segala kesulitan dan berkeinginan untuk mengadakan
perlawanan. Bagus Rangin yang mendapat aduan dari masyarakat menyetujuinya dan
mengatakan bahwa kedua orang vyaitu Bupati Palimanan dan Wakil Presiden Belanda
harus bertanggungjawab atas masalah tersebut.

Atas persetujuan Bagus Rangin, rakyat Palimanan dibawah pimpinan Bagus Serit
(Adik Bagus Rangin) menyerbu pendopo kabupaten untuk membunuh Bupati Madenda,
berikutnya menuju rumah Wakil Presiden Belanda dan akan membunuhnya. Rakyat
mulai melakukan perlawanan kepada penguasa, baik dari orang Cina ataupun Belanda.
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Rumah-rumah mereka dikepung dan diserang. Mereka pun menyerang orang-orang
yang dianggap berkomplot dengan bangsa asing. Selesai melakukan penyerangan
mereka menyebar, kembali ke posnya masing-masing dan sebagian bergabung dengan
Bagus Rangin. Dengan adanya gerakan perlawanan yang dipimpin Bagus Rangin tersebut,
Van Lawick memberitakan dalam sebuah resolusi tanggal 25 Februari 1806 yang isinya
bahwa di daerah perbatasan antara Sumedang dan Cirebon yaitu daerah Jatitujuh dan
sekitarnya terdapat gerombolan yang berjumlah 1.000 orang. Untuk menghadapinya
Gubernur Jenderal mengirimkan 50 orang upas dan beberapa orang serdadu.

Bagus Rangin membawahi pasukan antara 280-300, dibantu oleh beberapa pimpinan
dari berbagai daerah seperti dari Kuningan, Subang, Karawang, Indramayu, Majalengka,
dan Cirebon. Masyarakat dari desa-desa tersebut memberikan bantuan logistik (seperti
beras dan bahan makanan lainnya). Selain itu Bagus Rangin juga mendapat bantuan dari
para kepala desa seperti dari Desa Nunggal, Tegal, Bentang, Gerutu, Cinaka, Tanggulung,
Tambah, Anyer, dan lain-lain. Selain bantuan dari rakyat dan kepala desa, bantuan juga
terus mengalir yang datang dari para kepala daerah berupa senapan, meriam, dan lain-
lain. Senjata yang digunakan oleh Bagus Rangin dalam melakukan perlawanan adalah
tumbak, pedang, bedog, keris, senapan, dan meriam.

Untuk menumpas perlawanan Bagus Rangin, Gubernur Jenderal Belanda A.H. Wiese
terlebih dahulu minta persetujuan dari Dewan Penasehat Pemerintah Hindia Belanda di
Batavia untuk menugaskan Nicolaes Engelhard. Pasukan Belanda juga minta bantuan
beberapa kepala daerah yang ada di sekitar daerah pemberontakan seperti Sumedang,
Subang, Karawang, dan Cirebon. Tujuannya, agar para kepala daerah tersebut mengerahkan
rakyat untuk mengepung langkah Bagus Rangin. Pengepungan dari berbagai arah pun
dilakukan. Dari arah selatan dan timur, dilakukan oleh pasukan dari Sumedang dan Cirebon.
Sedangkan pasukan dari Subang dan Karawang mengepung dari arah barat dan utara. Areal
penyerangan Bagus Rangin pun semakin dipersempit, dengan cara didirikan beberapa
bangunan pertahanan seperti Pasukan Sumedang mendirikan markas di Darmawangi dan
Tomo. Pasukan Cirebon membangun markasnya di sepanjang Sungai Cimanuk. Pasukan
Cirebon dan Sumedang memusatkan melancarkan serangannya terhadap Bagus Rangin
di daerah Jatitujuh. Penyerangan terhadap Bagus Rangin dilakukan secara terus-menerus
sehingga korban terbanyak ada pada pasukan Bagus Rangin. Pasukan Bagus Rangin
menghentikan serangannya untuk sementara, menyelamatkan diri dan bersembunyi. Di
waktu-waktu tertentu Bagus Rangin sering menyepi di tempat-tempat tertentu untuk
mencari ilham dan memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar segala permohonannya
terkabul. Terakhir dia menyepi di Pasir Luhur daerah Banyumas, perbatasan antara tanah
Sunda dan Jawa. Di tempat ini ia menyepi hingga 2 kali, dan menyepi yang kedua ia
lakukan selama satu bulan.

Perjuangan kedua Bagus Rangin dalam membela kepentingan rakyat tidak lagi melalui
gerakan fisik dan adu senjata, melainkan perjuangan untuk meringankan rakyat dengan

-
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cara menanam padi. la membangun sebuah wilayah beribu kota di Bantarjati. Untuk
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, ia melakukan persiapan perang dengan cara
mengadakan penggemblengan terhadap pemimpin pasukan dan sebagian anak buahnya.
Waktu penggemblengan dilakukan setelah shalat Jumat di masjid Jatitujuh. Pakaian yang
digunakan serba putih yang bermakna tanda ikhlas dan rela berkurban. Senjata yang
digunakan berupa keris, tombak, cangak, gada, panah, dan wareng.

Lama-kelamaan daerah persembunyian Bagus Rangin di Jatitujuh diketahui oleh
mata-mata Belanda dan para bupati, bahkan sekelompok mata-mata tersebut telah
bergerak dari Kadipaten menuju Jatitujuh. Mendengarkan kedatangan sekelompok mata-
mata tersebut, Bagus Rangin menghadapinya dengan tenang, bahkan ia memasang
umbul-umbul di lapangan Jawura Bantarjati, yaitu sebelah barat Desa Kertajati, kira-
kira 5 km dari Jatitujuh. Semua pasukan ditempatkan di sebelah utara alun-alun dengan
pimpinan pasukan bernama Buyut Merat, Buyut Deisa, Buyut Sena, Buyut Jayakusuma,
Buyut Jago, Buyut Teteg, Buyut Huyung, Buyut Bangkok, dan Buyut Jasu. Tentara Belanda
mulai bergerak menuju Bantarjati, mereka mendapat bantuan dari para bupati di daerah
perbatasan seperti Bupati Sumedang Pangeran Kusumah dinata (1798-1828) dan Bupati
Karawang RA Surialaga, kedua Bupati tersebut ditunjuk menjadi pemimpin pasukan,
mereka juga dibantu soldadu dari Batavia pimpinan seorang Mayor dan para opziener.
Sesampai di Bantarjati, lapangan Jawura dikepung, pasukan gabungan dari Sumedang,
dan tentara Belanda memblokade ruang gerak Bagus Rangin, adu senjata pun tidak dapat
dihindari. Tentara Belanda yang dibantu oleh para bupati menjadi kekuatan yang lebih
besar, posisi Bagus Rangin pun mulai terjepit. Pada saat posisi Bagus Rangin mulai terjepit,
ia dapat dipukul mundur ke Desa Panongan.

AKRHIR HAYAT

Pada saat pemerintahan Belanda terjadi pergantian gubernur Jenderal dari Daendels ke
Raffles, pertempuran Bagus Rangin pun untuk sementara dihentikan. Sebuah keuntungan
bagi Bagus Rangin untuk kembali menyusun kekuatan. Namun ketika Bagus Rangin
kembali melakukan perlawanan, Bagus Rangin kalah, dikarenakan Gubernur Jenderal
Raffles mendatangkan bantuan dari Cianjur, Bagus Rangin dan pengikutnya dapat dipukul
mundur, pengikutnya ada yang gugur dan ditangkap serta dirampas.

Desa Panonangan mulai ditinggalkan oleh Bagus Rangin dan pasukannya, namun
pasukan gabungan Inggris secara terus-menerus melakukan penyerangan, rombongan
Bagus Rangin melarikan diri ke Desa Sindang. Pasukan Inggris tak henti-hentinya me-
lakukan pengejaran bahkan sampai ke desa-desa. Di tempat inilah salah satu temannya
Ki Buyut Sena terluka dan Bagus Rangin tertangkap pada tanggal 27 Juni 1812. Dalam
babad Dermayu disebutkan bahwa tahun 1813 Bagus Rangin dihukum mati di Batavia.
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urhasanudin yang biasa dipanggil Acang dilahirkan di Jakarta pada tanggal 15
NJuIi 1979, sekarang tinggal di Kampung Rengas Jalan Tipar Cakung RT 07 Rw 05

Semper Barat Jakarta Utara. Sebagaimana umumnya orang Betawi, Nurhasanudin
memeluk agama Islam.

Memasuki usia sekolah dasar (SD), beliau menjalaninya di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Semper Barat yang masuk tahun 1984 dan selesai tahun 1990. Kemudian
melanjutkan ke Tsanawiyah (MTs) dan Aliyah (MA) Pondok Pesantern Darul Rohman dari
tahun 1990 sampai selesai tahun 1997. MTs dan MA bila disetarakan dengan sekolah
umum berarti menjalani pendidikan tingkat SMP dan SMA di Tsanawiyah dan Aliyah
Pondok Pesantren Darul Rohman. Setelah itu melanjutkan kuliah di Institut Agama Islam
Al Agidah, Fakultas Agama Islam mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam di daerah
Utan Kayu, Jakarta dan berhasil memperoleh gelar sarjana.

Nurhasanudin menikah di Jakarta pada tanggal 2
Juni 2007 dengan seorang wanita kelahiran 1 Januari
1985 bernama Hati Hartati, M.Pd. Ia dikaruniai dua
orang anak, satu orang putra dan seorang putri.
Anaknya yang putra bernama Abisha Sakir Fauzi lahir
di Jakarta 16 Juni 2008, kedua Nagia Intina Nulafrah
lahir di Jakarta 28 September 2016.

Pengalaman kerja, pernah mengajar di sekolah
dasar negeri (SDN) Malakasari dari tahun 2005 sampai
tahun 2007. Selanjutnya pernah menjadi peneliti
senior di Penelitian dan Pengembangan (Litbang)
Jakarta Islammic Center dari tahun 2013 sampai
tanun 2015. Setelah di Jakarta Islamic Centre, ia tertarik untuk mengabdikan diri kepada
masyarakat di daerah tempat tinggalnya, maka ia menjadi Ketua RW 05 untuk masa bakti
dari tahun 2016 sampai tahun 2019. Begitu seriusnya ia mengurus lingkungan sampai-
sampai tempat tinggalnya mendapatkan penghargaan sebagai Kota Layak Pemuda dari
Kementrian Pemuda dan Olahraga pada tahun 2016.

Adapun pengalaman berorganisasi dimulai pada tahun 2001 beserta teman-
temannya mendirikan Forum Komunikasi Mahasiswa Betawi (FKMB). Ia aktif di Forum
Komunikasi Mahasiswa Betawi dari tahun 2001 sampai 2003. Mengingat kecintaannya
pada organisasi ini, ia tidak bisa menolak ketika pada tahun 2018 didaulat menjadi Ketua
Dewan Pendiri. Selain di Forum Komunikasi Mahasiswa Betawi, ia juga aktif di organisasi
Gerakan Pemuda Ansor Kota Jakarta Utara dari tahun 2010 sampai tahun 2015 sebagai
bendahara. Dan di Gerakan Pemuda Ansor Tingkat Provinsi Jakarta, ia memegang jabatan
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sebagai Ketua Bidang Seni dan Budaya dari tahun 2015 sampai 2020. Selanjutnya, ia juga
aktif di Lembaga Kebudayaan Betawi (LKB) sebagai pengurus periode 2012 sampai 2015.
Kemudian di Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Jakarta Utara sebagai ketua dari
2013 sampai 2016. Selanjutnya Di MUI dari tahun 2016 sampai 2019 di bagian Humas, juga
pernah mengikuti pendidikan dan latihan Wawasan Kebangsaan yang diselenggarakan
oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) zamannya Taufik Kemas.

Pernah mengikuti kunjungan Muhibah Pemuda Betawi ke Sepuluh Negara, yaitu ke:
Hongkong dan Makau pada tahun 2011, Cina pada tahun 2013, Singapura dan Malaysia
pada awal tahun 2014, Eropa (Perancis) pertengahan tahun 2014, Belanda, Jerman, Belgia,
dan terakhir ke Bangkok awal tahun 2015.

Cita-citanya ingin bermanfaat bagi masyarakat, makanya sering membantu siapa saja
yang memerlukan bantuannya. Ia pernah menjadi pengusaha tetapi merasa tidak cocok. Ia
juga pernah menjadi guru, tetapi lagi-lagi tidak merasa pas di lembaga pendidikan, begitu
juga sewaktu diIslamic Center pun merasa tempat pengabdiannya bukan di situ. Ternyata,
merasa puas bila berada di tengah-tengah masyarakat.la terobsesi untuk bisa memberikan
apa saja yang bisa dilakukan untuk masyarakat. Oleh karena itu, siap menyediakan tenaga,
pikiran, dan waktu di bidang kemasyarakatan. Di masyarakat merasa bisa apa saja, ada
yang datang minta dibantu, ia bisa. Lalu ada yang datang minta bantuan itu, ia juga
bisa. Lama-kelamaan menjadi terlatih untuk menjadi orang yang serba bisa membantu
masyarakatnya. Ia merasa senang bila bisa membantu siapa saja yang membutuhkan.
Menurutnya dari pengalaman membantu di masyarakat, ia dapat menyimpulkan bahwa
masyarakat membutuhkan orang yang cerdas, yaitu orang yang dapat menyelesaikan
segala hal permasalahan, kalau orang pintar hanya bisa di satu bidang tetapi kalau orang
cerdas bisa di segala bidang.

Ketika berbicara tentang budaya Betawi, sering berdiskusi tentang budaya Betawi
dengan berbagai kalangan. Dalam setiap diskusinya, menekankan bahwa orang Betawi
harus bisa mengikuti perkembangan zaman, dalam arti budaya Betawi harus selalu bisa
mengambil unsur-unsur dari budaya luar yang dapat mengembangkan budaya Betawi
atau akulturasi budaya. Harus melibatkan perkembangan yang ada, paling tidak bersama
rekan-rekan pemuda mengadakan kajian-kajian tentang Betawi. Dalam salah satu acara
dialog di RRI, ia menyampaikan kepada pendengar, bahwa budaya luar jangan ditolak,
kalau bisa lakukan asimilasi, dicampurlah. Kemudian mencontohkan percampuran budaya
itu. Ia mempunyai seorang teman profesinya sebagai rapper itu kan budaya luar. Tetapi,
temannya mampu memadukannya dengan musik Betawi. Isi syairnya dengan bahasa
betawi, pakaian yang dikenakan pakaian Betawi, tapi ia ngerap, musiknya rap, ini kan
contoh. Ia mengharapkan para generasi muda Betawi dapat mengemas budaya Betawi
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dengan sentuhan teknologi yang penting perubahan dari cara manual ke digital tidak
mengubah nilai-nilai dan pesan moral yang terkandung dalam budaya Betawi. Budaya
menurutnya sangat penting sebagai indentitas yang mengokohkan jatidiri.

Di dunia kepemudaan, Nurhasanudin selalu mengajak pemuda untuk bisa bertindak
sebagai pihak yang netral dari kepentingan politik praktis. Ia sebagai ketua KNPI Jakarta
Utara pada tahun 2014, kebetulan pada tahun itu ada pemilu, ia berusaha agar KNPI Jakarta
Utara bersifat netral. Maka mendirikan Satgas Pemuda Peduli Pemilu yang tujuannya
untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat menggunakan hak pilihnya dengan
benar. Aksinya itu berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Pemilu, sehingga
KNPI Jakarta Utara mendapat penghargaan dari pemerintah. Selain itu, mencanangkan
agar para pemuda mulai memberanikan diri untuk menjadi pemimpin. Langkah yang
dilakukan antara lain, menganjurkan agar para pemuda mau menjadi pemimpin setidaknya
di tingkat RT. Upaya itu cukup berhasil, di wilayahnya sekarang dari 15 ketua RT, lima RT
sudah dipegang oleh pemuda, padahal dulu oleh kalangan tua semua. Ia juga berusaha
untuk mengadakan perubahan di lingkungannya, sebagai Ketua RW generasi muda, ia
menggunakan kemajuan teknologi dan informasi dalam kepengurusannya. Misalnya, Pos
RW yang dilengkapi Wifi dengan jam buka dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 24.00
WIB.

Sebagai tokoh pemuda, ia merasa prihatin dengan adanya generasi muda yang
tertarik pada gerakan radikalisme. Untuk itulah dalam setiap kesempatan bertemu dengan
kalangan muda, selalu memberikan kesadaran bahwa yang penting dalam menghadapi
kehidupan ini memiliki kecerdasan mental dan spiritual. Untuk itulah beliau mengharapkan
agar para pemuda belajar dan melatih diri supaya mental dan spiritualnya kuat.
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ersebutlah seseorang yang bernama A. Yamin.
Sehari-hari orang menyapanya dengan Bang
Yamin. Ia terlahir di Jakarta, tepatnya 10 Juli 1948.

. Ia beragama Islam dan berkewarganegaraan Indonesia
(WNI). Pekerjaan yang digeluti adalah sebagai buruh
. harian lepas sekaligus memimpin sebuah sanggar

seni, Sanggar Sinar Baru. Rumahnya yang sekaligus
merangkap sebagai sanggarnya beralamat di Jalan
Kali Baru Timur VII RT. 002/001, Kelurahan Kali Baru,
Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara.

Alamat sanggar tersebut hanya dimaksudkan
untuk memudahkan orang yang akan menemuinya.
Sesungguhnya manakala anggota sanggar melakukan latihan, mereka tidak menggunakan
rumah Bang Yamin karena memang kurang memadai. Tempat mereka berlatih di
sebuah jalan gang menuju rumah Bang Yamin. Manakala orang ingin melakukan kontak
dengan Bang Yamin, ada dua nomor yang dapat dihubungi, yakni 087883380731 dan
087889498233.

Jalan Gang sebagai Tempat Berlatih
Sumber: BPSNT, 2013.
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Bang Yamin berlatarbelakang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Ia
bersekolah di SMP Pancoran Jakarta dan lulus tahun 1963. Adapun semasa sekolah
rakyat (SR), ia bersekolah di Sekolah Tangki Lio Jakarta dan lulus tahun 1960.

Dalam kehidupan berumah tangga, ia mengalami tiga kali pernikahan. Awal
pernikahannya terjadi manakala Bang Yamin berusia 22 tahun. Pernikahan pertamanya
kandas disebabkan tidak mendapatkan keturunan. Pernikahan keduanya hanya mem-
berikan seorang anak, sebab anak keduanya meninggal manakala baru lahir, disusul
kemudian ibunya. Pernikahan ketiga (sampai sekarang), ia menikahi seorang WNI, Nairoh,
yang lahir di Jakarta, tepatnya 7 September 1965. Ia menikah di Tangerang pada tanggal
18 Maret 1973.

Dari hasil pernikahan kedua dan ketiganya memberikan Bang Yamin lima orang anak,
masing-masing adalah:

« Nurhayati, lahir di Jakarta 5 Mei 1974, pendidikan terakhir SMP. Ia ibu rumah tangga
sekaligus sebagai seniwati (penyanyi Gambang Kromong).

« Mansyur, lahir di Jakarta 2 Maret 1978, pendidikan terakhir SMP. Bekerja secara
wiraswasta sekaligus sebagai seniman (Lenong).

«  Nur Amah, lahir di Jakarta 8 Oktober 1988, pendidikan terakhir SMP. Ia ibu rumah
tangga sekaligus sebagai seniwati (penyanyi Gambang Kromong).

« Rohman, lahir di Jakarta 16 Oktober 1985, pendidikan terakhir SMP. Bekerja di
kantor swasta sekaligus sebagai seniman (Lenong).

«  Nurmansyah, lahir di Jakarta 30 Mei 1993, pendidikan terakhir SMP. Bekerja di
kantor swasta sekaligus sebagai seniman (Lenong).

Bang Yamin dilahirkan dari seorang seniman (ayahnya) yang bergelut di bidang
kesenian Lenong Denes, Tanjidor, dan Gambang Kromong. Bidang kesenian tersebut
digeluti ayahnya sambil sehari-hari berdagang kopi dan ketan bakar di Kali Baru. Pekerjaan
kesehariannya tersebut untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, mengingat
kesenian yang dibinanya umumnya hanya pentas seminggu sekali.

Nuansa seni sudah tentu mewarnai kehidupan Bang Yamin sehari-hari selama ia
masih tinggal seatap dengan orang tuanya. Meskipun demikian, semasa kecil Bang Yamin
kurang menaruh perhatian pada bidang seni yang digeluti ayahnya. Padahal sehari-
hari ayahnya tidak pernas lepas dari bermain Tehyan dan Gambang di rumah. Melihat
kondisi tersebut, manakala Bang Yamin menginjak usia 9 tahun, ia “dipaksa” mulai belajar
Tehyan dan sesekali diselingi belajar Gambang. Cara belajarnya, manakala ayahnya
sedang memainkan Tehyan atau Gambang, Bang Yamin disuruh untuk memerhatikan.
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Begitu ayahnya selesai, Bang Yamin berganti mencoba memainkan baik Tehyan maupun
Gambang. Tiap-tiap latihan hanya membawakan satu lagu, yakni Jali-jali. Konon lagu itu
dirasakan paling mudah untuk dipelajari. Meskipun demikian, tidak setiap hari ia berlatih.
Bang Yamin hanya berlatih sewaktu-waktu kalau sedang ada keinginan. Kalaupun Bang
Yamin kemudian akrab dengan dunia seniyang digeluti ayahnya, karena manakala ayahnya
pentas, ia selalu dibawa untuk sekedar menonton.

Di usianya menginjak 15 tahun, Bang Yamin “meninggalkan” bidang kesenian yang
digeluti oleh ayahnya. Bang Yamin justru lebih tertarik untuk belajar silat (main pukul). Ia
belajar silat selama lebih kurang 17 tahun, tepatnya dari tahun 1963-1980. Kepiawaiannya
bersilat inilah yang kelak menghantarkan Bang Yamin sebagai pemain Lenong yang
handal. Pemain yang bukan sekedar berdialog, melainkan pula harus bersilat, bertarung
melawan lawan.

Tahun 1985, ayah Bang Yamin dipanggil Yang Maha Esa, Allah SWT. Sepeninggal
ayahnya, di tahun 1969, di usianya menginjak 21 tahun, dengan keinginan sendiri,
Bang Yamin meneruskan peran ayahnya. Bang Yamin mendirikan sebuah sanggar yang
dinamainya Sinar Baru. Nama Sinar Baru bukan tanpa latar. Bang Yamin tinggal di Kali
Baru, Kelurahan Kali Baru maka diambilah kata “Baru” itu dari sana. Selanjutnya Bang
Yamin yang tempat tinggalnya merupakan kawasan pesisir, setiap pagi ia melihat matahari
terbit dan bersinar sangat indah sekali. Dari sanalah kata “Sinar” itu diambil.

Awal mendirikan sanggar, Bang Yamin bermodal dengan membeli peralatan Gambang
Kromong. Sanggar Bang Yamin hanya menggeluti dua bidang kesenian, yakni Lenong dan
Gambang Kromong. Bang Yamin lebih sebagai pemain Gambang kromong, adapun untuk
pemain Lenong mengajak orang-orang di lingkungan rumah Bang Yamin.

Tahun 1970 merupakan awal Sanggar Sinar Baru pentas. Sanggar ini diminta untuk
mementaskan Lenong Preman dalam sebuah hajat pernikahan di Pondok Dua. Sejak
saat itu, ketenaran Sanggar Sinar Baru menyebar dari mulut ke mulut hingga kemudian
panggilan untuk pentas berdatangan.

Manakala undangan untuk pentas berdatangan, Bang Yamin kemudian berganti peran.
Untuk keperluan pentas Lenong, Bang Yamin bertindak sebagai pembuat cerita, sebagai
sutradara, sekaligus sebagai pemain. Di masa tahun 1969-1970 itu, anggota Sanggar
Sinar baru berlatih seminggu sekali. Latihan berlangsung seusai salat Isya hingga bisa
mencapai pukul 2 dini hari. Selama berlatih cukup disediakan suguhan berupa teh manis
dan singkong. Menurut Bang Yamin, tahun 1970-an, sudah pula berdiri sanggar Lenong
di tempat lainnya, seperti di Jakarta Timur, Jakarta Barat, dan Jakarta Pusat. Sanggar Sinar
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Baru waktu itu biasa tampil di wilayah Jakarta Utara dan Bekasi. Hingga tahun 1972, paling
tidak sebulan sekali sanggarnya pentas.

Cerita yang dibuat Bang Yamin untuk dibawakan dalam pentas bersumber dari cerita
lisan yang pernah ia dengar dan sumber tertulis yang pernah ditinggalkan oleh ayahnya.
Sayangnya, sumber tertulis tersebut raib oleh terjangan banjir yang terjadi di tahun
1976. Bukan itu saja, bencana banjir tersebut juga melenyapkan berbagai dokumen
lainnya, termasuk berbagai piagam penghargaan yang pernah diterimanya. Dari berbagai
penghargaan yang pernah diterima, hanya dua yang masih bisa ia ingat, di antaranya:

- Tahun 1980, sebagai juara harapan 3 dalam Festival Lenong se-Jakarta yang
dilaksanakan di Taman Ismail Marzuki.
- Juara <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>